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PERUBAHAN KADAR PROTEIN KASAR, SERAT DAN KECERNAAN
BAHAN KERING IN VITRO AKIBAT PERLAKUAN ALKALI

Mohamad Socjono *)

ABSTRAK

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh beberapa alkali terhadap kadar protein kasar, serat
(selulose, hemisclulose, lignin) dan kecernaan bahan kering
Secars in virro pada beberapa jerami.

Penelitian ini terdiri dari 3 studi. Pada studi T diguna-
kan jerami padi yang mendapat perlakuan NaOH. MNH,OH
maupun amonia anhidrus masing-masing dengan level 0, 2, 4
dan 6% bahan kering. Perlakuan dilakukan dalam kantong
plastik, sedangkan lama perlakuan untuk NaOH 2 hari dan
untuk NH,OH mavpun amonia anhidrus selama 14 hari,
Masing-masing perlakuan dengan 3 replikasi, sehingsa
digunakan rancangan acak lengkap.

Pada studi 1T digunakan jerami kedelai dan studi 111 jerami
jagung, sedangkan perlakuan dan analisisnya sama sepert
pada studi 1,

Hasil studi | menunjukkan babwa 600 NaOH, 40
NH4OH dan 4% amonia anhidrus dapat menurunkan secara
nyata (P < 0,05) kadar hemiselulose dan lignin serta mening-
katkan kecernaan bahan kering secara ia vitro, Protein kasar
Juga meningkat kecuali pada perlakuan MaOH. Swudi T
menunjukkan bahwa 6% NaOH, 6% NH,OH dan 4% amonia
anhidrus mampu menurunkan secara nyata (P < 0.05) kadar
hemiselulose dan lignin serta menaikkan kecernaan bahan
kering secara in vitro., Protein kass- juga meningkat k~cuali
pada perlakuan NaOH. Studi  menunjukkan bahwa 49
MNaOH, 6% NH,OH dan 6% amonia anhidrus dapat me-
nurunkan secara nvata (P 0,05) kadar hemiselulose dan
lignin, serta menaikkan kecernaan bahan kering secara in
vitrg. Protein kasar meningkat hanya pada perlakuan amonia
anhidrus. Macam jerami memberikan respon vang berbeada
terhadap perlakuan alkali. Kadar selulose cenderung mening-
kat pada perlakuan alkali,
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PENDAHULUAN

Umumnya pada musim kemarau produksi hijauan
pakan sangat berkurang. Kekurangan hijauan pakan ini
merupakan masalah vang belum terpecahkan. Hasil inten-
sifikasi tanaman pangan tidak hanya menghasilkan pangan
yang lebih banyak, tetapi juga menghasilkan limbah pertani-
an yang melimpah, Schubungan dengan hal tersebut maka
di daerah padat penduduk pemanfhatan limbah pertanian
harus dilaksanakan dan integrasi antara tanaman pangan
dengan ternak merupakan alternatif uniuk mencukupi per-
kembangan kebutuhan pakan (Scekanto Lebdosoekojo.
1983).

Limbah pertanian adalah bagian tanaman di atas
tanah atau pucuknya vang tersisa setelah dipanen atau di-
ambil hasil vtamanyva (Klopfenstein, 1978). Muller (1974)
menyalakan bahwa limbah pertanian mempunyai potensi
vang sangal besar dalam memenuhi kebutuhan hijauan
pakatt di Indonesia dan jerami padi mempunyai potensi
vang paling besar yakni sekitar 43% dari selurub produksi
limbah pertanian,

Ternak ruminansia dapat memanfaatkan limbah per-
tanian yang tidak dapat dipergunakan secara langsung bagi
pangan manusia. Hal ini dischabkan karena ternak rumi-
nansia mempunyai kemampuan mendegradasi selulose dan
fraksi serat lainnya sebagai sumber energi, disamping Peran-
annya dapal mengubah nitrogen bukan prolein sebaga
sumber protein (Jackson, 19770, sehingga dua kebutuhan
pokok untuk pertumbuhan badan ternak vaitu energi dan
protein dapat terpenuhi dengan mempergunakan sumber
pakan vang tidak menjadi saingan bagi manusia maupun
ternak non ruminansia.

Hambatan utama pemanfaatan limbah pertanian
untuk ternak ruminansia adalab tingzinva kadar serat
(selulose, hemiselulose dan liznint serla silikat {(Jackson,
1977% yang menvebabkan berkurangnva laju dan intensitas
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penceérnaanny:, disamping rendahnya kadar protein kasar
serta kadar mineral yang tidak balans. Hal ini mengakibat-
kan kecernaan limbah pertanian rendah dan konsumsinva
menjadi terbatas.

Kecernaan limbah pertanian vang rendah merupakan

akibat perubahan struktur jaringan penyangga tanaman
vang sudah twa. Limbah pertanian mengalami lignifikasi
bertaral’ lanjut, sehingga komponen penyusun dinding sel
sulit dicerna (Sutardi, 19807,
Untuk dapat meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian
bagi produksi lemak diperlukan suatu perlakuan yang dapat
memecahkan ikatan lignoselulose dan lignohemiselulose
schingga kecermaannya  dapat  ditingkatkan, disamping
menaikkan kadar nutten terteniu, Salah satu perlakuan yang
masih banyak dilakukan adalah perakuan kimia. Perlakuan
kimia telah dilakukan oleh para peneliti (Klopfenstein, 1978)
dengan metode yang bervariasi, mengzunakan alkali antara
lain natrium  hidroksida, kalium hidroksida, ammonium
hidroksida, Kalsium hidroksida dan amonia anhidrus.
Selain itu perlakuan kimia juga bervariasi dalam perhitungan
beaya, elektifitas, lama perlakuan dan kondisi waktu perla-
kuan. Misalnva dengan metode perendaman alkali akan lebih
baik menaikkan kecarnaan limbah pertanian bila dibanding-
kan dengan penvemprotan (Jackson, 1978).

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan beberapa limbah pertanian vang
mendapat perlakuan beberapa macam alkali dengan tujuan
untuk mengetahui sebermpa hesar aras ( level) alkali vang
efektil untuk meningkatkan nilai nutrisi limbah pertanian
lersebul.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3
macam limbah peranian vaita jerami padi var. medium
(P, jerami kedelai (JK) dan jerami jagung potensial (11
atau corn stalk, Jerami kedelai terdird dari batang, daun dan
kuliv biji (pods). Jerami jagung potensizl adalah bagian
tanaman jagung dari tempat tongkol sampai permukaan
tanah setelzh dipanen hasil utamanya. Sedangkan perlakuan
kimia menggunakan 3 macam alkali, vaitu natrium hidrok-
sida (NaOH), ammonium hidroksida (NH,OLD dan amonia
anhidrus, masing=masing dengan level 0, 2, 4 dan 6% bahan
kering (BK).

Penelitian terdiri dari 3 studi, Pada studi 1iierami
padi kering matahari digiling dengan Wiley mill vang mem-
punyai lobang saringan dengan diameter 1 mm. Kantong-
Kanwong plastik diisi dengan jerami padi vang telah digiling
sarnpel), kemudian ditambah dan diaduk merata dengan
NaOH, NH.OH atau ditambah dengan amonia anhidrus
masing-masing dengan level 0, 2. 4 dan 6% BE. Semua
perlakuan mempunyai 3 ulangan, sehingga jumlah kantong
piestik seluruhnyva sebanvak 30 buah. Kantong-kantong
plastik tersebut disimpan di dalam laboratorium (lemperatur
kamar) selama 2 harl untuk perlakuan NaOH dan selama

14 hari untuk perlakuan NH4OH dan amonia anhidrus.
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Pada studi [T digunakan jerami kedetai dengan cara perlaku-
an dan analisis yvang sama seperti pada studi [ Begitu juga
padz studi I1I bahan limbah pertanian vang digunakan
adalah jerami jagung potensial, Parameter yang diamati ada-
lah kadar air/bahan kering (BK), protein kasar (PK), selulose
(SEL), hemiseluloss (HEM), lignin {LIG) dan kecernaan
bahan kering (KBK) secara in wiro. Penetapan kadar air/
bahan kering dengan metode AOQAC, 1965, sedangkan
penetapan  kadar protein kasar menggunakan meiode
Kieldahl (AQAC, 1965), Analisis serat (selulose, hemiselulo-
s¢ dan lignin} menggunakan metode Goering dan Van
Scest, 1970, dan apalisis kecernaan bahan kering secara
in virro dilakukan dengan metode Tilley dan Terey, 1963,
Diata vang diperoleh diolah dengan rancangan acak lengkap
dan hila ada perbedaan dilanjutkan dengan wji Duncan
{Steel dan Torrie, 1960).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi |

Perubahan kadar protein kasar, serat dan kecernaan
bahan kering secara in wirro jerami padi vang mendapat
perlakuan alkali disajikan pada tabel 1.

_ Perlakoan NaOH dengan level 2, 4 maupun 6% BE
tidak meningkatkan kadar protein kasar (PK) (6, 13, 6. 10
dan 6,03%), bahkan cenderung menurun bila dihandingkan
dengan jerami padi tanpa perlakuan (7,03%). Turunnya kadar
PK mungkin disehabkan karena meningkatnva proteolisis
pada waktu perlakuan dengan NaOH.

Perlakuan dengan NHLOH denpan level 2% telah
menunjukkan kenaikan kadar PE (7.47%) dan meningkat
lagi apabilu level NH OH dinaikkan menjudi 4 maupun 6%
BK (8,41 dan 8.51%) (P < 0,050 Antara 4 dan 6% tidak
menunjukkan perbedaan vang nyata, sehinggs level 4% welah
cukup untuk meningkatkan PE nva. Hal ini szpendapat
dengan Klopfenstein (1978) bahwa 4% NH,OH dapat
menaikkan kadar PK jerami padi,

Tabel |, Pengaruh NaOH, NH,OH dan amonia anhidrus
terhadap rata-rata kadar protein kasar, serat dan
kecernaan bahan kering secara fn virra jerami padi

% BE)

Perlakuan PE SEL HEM LIk HBK
Toanpa perlakuan, [ 70348 45 428 24 254 M 38 288
NulH W 6130 43330 13,240 203b g3 45D

LTI L T TR L LT

6 6030 48 s0b 14.87¢ 20l 4 a4c
MH,OH W TATE 459 ozl peb

At A41° 46,360 1% 0P 3,130

% BS51° 46320 [7470 3 1gb
Amonia anhidres Mo §94C 45 WM W, 180 aqab

v 10,189 ag_agh IBeel  2pgb

i 10,629 4z {%.30b > oy

a.b.e.d Nijai dengan superskrip vang berlainan pada kalom
vang sama, berbeda nvata (P < 0,05),
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Perdakuan dengan amoniz anhidrus menvebabkan
pula kenaikan vang nyata (P < 0,05) terhadap kadar protein
kasar, baik pada level 2, 4 maupun 6% (masing-masing & 96,
10, 18 dan 10,62%). Level 4 dan 6% menvebabkan per-
bedaan yang tidak nyvata. Hal ini sependapat dengan Horton
dan Steacy (1979 vane menvatakan bahwa perlakuan 6%
amonia anhidrus tidak akan meningkatkan lagi kadar PK
secara nyala bila dibandingkan dengan level 44, Peningkatan
kadar PK oleh perlakuan NHyOH maupun amonia anhidrus
ini selain disebabkan karena menurunnya  proteolisis,
kemungkinan disebabkan pula timbulnya artifak nitrogen
selama perlakusan,

Kadar selulose pada semua perfakuan menunjukkan
peningkatan, teruthma pada perlakuan 6% NaOF (48, 5000)
dan 4 atau 6% amonia anhidrus (48,26 dan 48 42%) diban-
dingkan dengan jerami padi tanpa perlakuan (45,42%), Hal
ini mungkin discbabkan karena pada pH tinggi (karena
pengaruh alkali), solubilitas selulose rendah, sehingga kadar
selulose relatil meningkal.

Perlakuan dengan alkali mengakibatkan penurunan
kadar hemiseiitlnze secara nvata (P < 0,05), Hal ini disebab-
kan karena alkalh mampo merenggangkan ikatan antara
hemiselulose dengan lgnin vane selanjutnya akan melaruat-
kan sebagian dari hamiselulose, Pada pH vang tingei (karena
pengarub alkali), solubilitas hemiselulose meningkal, se-
hingga kadar hemisclulose menurun, Begitu juga halnya
dengan kadar lignin yang menuran secara nyvata (P < 0,05,
Hal ini mungkin disebabkan karena sebagian lignin “larut
karena perlakuan alkali, Penurunan lignin ind sependapat
dengan Sundstol e gl (1978).

Kecernann bahan kering secara i vitee juga meningkat
secaranvala (P < 0.05) terutamea pada perlakuan NaOH
vang merupakian basa kuat. sehingea lebih mampu mereng-
gangkan dan membengkakkan ikatan lignoselulose dan lig-
nehemiselulose, sehingga penelrasi enzim mikrobia tertentu
akan lebih efektif dalam mendigesti kompaonen karbohidrat,

Studi I1

Perubahan kadar protein kasar, seral dan kecernaan
hahan kering secara in vitro jerami kedelal vang mendapat
perlakuan alkali disajikan pada tabel 2.

Berheds dengan studi T, pada studi TT digunakan jerami
kedelal yang termasuk dalam golongan leguminosa, sedang-
kan jerami padi pacda studi [ termasuk dalam golongan
rumput-rumputan, Perbedaan karakteristik dari kedua | :rami
intadalah kadar hemiselulose dalam rumput-rumputan lebih
tinggi dibandingkan dalam leguminosa, sebaliknva kadar
lignin dalam leguminose lebih tinggi dibandingkan dengan
rumput-rimpitan. Hal ini akan mempengaruhi kecernaan
bahan keringnva,

Seperti puda studi T pengaruh perlakuan NaOH dengan
level 2, 4 maupun 6% BE tidak meningkatkan kadar PE.
tetapi level cenderung menurun, yaitu 4,87 pada jerami
tanpa perlakuan dibandingkan dengan 4,61, 4,84 dan 4,43%
pada jerami vang mendapatl peclakuan 2, 4 dan 6% NaOH,
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Pada perlakuan NH,OH dan amonia anhidrus vang
mengandung sumber N, maka kadar PK meningkat secara
nyvata (P < 0,05,

Tabel 2. Pengaruh NaOH, NHyOH dan amonia anhidrus
erhadap rata-rata kadar protein kasar, serat dan
kecernaan bahan kering secara 0 vitro jerami
kadelai (% BE),

Perlakuan PR HEM LI KEK
Tanpa periakuean, 0 4 8o 19,504 14,198 35,624
NaOH AL 18,054 136 a2ab

4o 4 5498 L 1g,235b TR L 43,740
g 445t a0 140b 10,75° 35,140
NHOH My hast agant 19150 LL6E" 39 gia
s G540 s2ash jgaad 10,930 40,179
6% 6530 38R 15060 11,35 34,47
Amonia anhidros 2% 6410 44,658 19,1 5% 12,450 R E
a g16C sa7P 16990 142" 390
(A YA T s L T ) L 11,458 3 !

40 Nilai dengan superskrip vang berlainan pada kolom
yvang sama, berbeda nvata (P < 0,05,

Level 2, 4 dan 600 BE meningkatkan kadar PK jeranu
kedelai menjadi 6,45, 6.5+ dan 6.33% dibandingkan denean
4 B9% tanpa perlakuan, Antara level paerfakuan perbedaan-
nya tidak nyata, Begitu juga dengan perlekuan amonia
anhidrus, level 2. 4 maupun 6% BK dapat meningkatkan
kadar Pk dengan nvata (P <003, vailu berturst-turst
sebhesar6,41, 8,16 dan 8,67%. Sedanghkan antara level 2%
dengan 4 dan &% terdapat perbedaan vang nyata juga
{P<=005). Hal ini mungkin dischubkan karena pengaruh
gas amonia vang lebih efektf penetrasinva ke dalam sel
jaringan jerami kedelai,

Kadar selulosa meningkal mwita (P < 0030, terutama
pada perlakuan NH.OH dan amonia anbidrus masing
masing dengan level 4 dan 6% BE.

Kadar hemiselulose dan lgnin juga menuran seperti
pada studi 1. Dengan perlakuan 4% NaOH menvebabkan
penurunan vang nyvata (F < 0.05) terhadap kadar hemiselu-
lose dari 19, 530% menjadi 14.24%. Sedangkan pada perlakuan
MNHyOH juga terdapal penurunan kadar hemiselulose pada
fevel &% BE dan pada perlakuan amonia anhidrus teradi
pada level 4%, Pengaruh NaOH lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan vang lain, hal i disebabkan karena NaQH
mampu melaretkan hemiselulosa lebib banyvak. Untuk kacar
lignin, semua perlakuan alkali menvebabkan penurunan
vang nyata (P < 0,05) Antara perlakuan alkali menunjukkan
perbedaan vane tidak nyata,

Kecernaan bahan kering secara i virea terlihat mening-
kat nyata (P < 0,05) pada perlakuan NaOH dengan level
2,4 dan 6% vaito 42, 41, 43, 74 dan 43, 14% dihandingkan
dengan tanpa perlakuan sebesar 38,62%. Sedangkan perfaku-
an NH,OH dan amonia anhidrus cenderung meningkat
tetapi tidak menunjukkan perbedaan vang nvata. Mungkin
hal int disebabkan karena lama perlakean relatf singkat
(hanya 2 minggu) bagi basa lemah vang harus mendegra-
dasi selulose, hemiselulose dan lignin, Hasil vang diperoleh
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Miller er al. {1979} menunjukkan bahwa jerami kedelai
memerlukan waktu perlakuan selama 21 hari untuk mening-
katkan kecernaan yvang meracai.

Stodi 1EI

Pada studi II1, limbah vang digunakan adalah jerami
jagung potensial, limbah ini blasanya tidak begitu banyak
diberikan kepada ternak ruminansia, meskipun sebenarnya
mempunyai potensi yang cukup besar sebagai sumber energi,
Jerami jagung termasuk juga dalam golongan rumput-
rumputan dengan kadar hemiselulose relatif tinggi dan kadar
ligninnya lebih rendah bila dibandingkan dengan jerami
kedelai. Seperti vang disajikan pada tabel 3, Pada perlakuan
MaOH, kadar PK cenderung menurun seperti pada studi [
dan II. Pada perlakuan NH,OH dan amonia anhidrus level
cenderung mulai meningkat kadar protein kasarnya, kecuali
pada level 6%, kadar protein meningkat secara nvata
(P<0,05) menjadi 11,29% dibandingkan dengan tanpa
perlakuan sebesar 9,10%, Hal ini disebabkan karena perlaku-
an NH4OH (dengan level 2,4 dan 6% dan perlakuan amonia
anhidrus (dengan level 2 dan 4%) selama 14 hari perlakuan
belum mampu menaikkan kadar PK secara nyata. Struktur
Jaringan jerami jagung mempenganihi keterkaitannya N pada
sel jaringan atau karena pengaruh proteolisis vang mening-
kat, Oji er af. (1977} memperoleh hasil yang serupa,

Tabel 3, Pengarub MNaOH, NHyOH dan amonia anhidrus
terhadap rata-rala kadar protein kasar, serat dan
kecernaan bahan kering secara /5 witre jerami jagung

(s BED.

Parlakuan PE SEL HEM LIG KBE
Tunpa perlakuan, 6 9,104 30 o 35,704 4268 28 opa
NalH My 90RT 39,158 o 54 g pod

o 8,788 a7seb 0487 341t spaeb

9588 3pg7D 27508 3240 sq 050

NI OF 1o g1 0 3g,0q8 475 3840 4440
I 8 [ R ) I IR 3850 ypoon

B 9200 41.40° ansE® b sz ek

Amonia anhidrus 2 9,154 41,92¢ n,g7h 1450 49328
v 0E3 gy 450 9540 3950 sz0eb

B 11298 4y oRE 6,35 apte saTib

T :
M B Wilad dengan superskrip vanit berleinan pada kolom yvang sama.
berbeda nvaa (P < 005

Fadar selulose juga meningkat secara nyata (P < 0,03)
karena pengaruh alkali, terutama pada perlakuan NiL,0H
dan amonia anhidrus, yaitu pada level 4 dan 6% NH,OH
(41.17 dan 41,40%) serta level 2, 4 dan 6% amonia anhidros
(4192 41,45 dan 41.98%) bila dibandingkan dengan tanpa
perlakuan 399209,

Kadar hemiselulose menurun secara nyata (P < 0.05)
pada perlakuan MNaOH dengan aras 4 dan 6% (30,458 dan
T,50%), NHLOH dengan aras 6% (30.88%) serta perlakuan
amonia anhidrus dengan aras 2, 4 dan 6% (30,87, 29.54
dan 26, 350), Pengaruh alkali melarutkan hemiselulose
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cukup besar, terutama pada perlakuan amonia anhidrus.

Pengaruh alkali pada kadar lignin jerami jagung
terlihat nyata (P < 0,05) pada semua level alkali vang
dipergunakan, Hal ini memperkuat dugaan bahwa ada
sebagian lignin yang terlarut karena pengarul alkali.

Kecernaan bahan kering secara /i virro meningkat
dengan nyata (P <0,05) pada perlakuan NaOH dengan
level 4 dan 6% (52,86 dan 34.93%), perlakuan NH.OH
dengan level 6% (52,89%) serta pada perlakuan amonia
anhidrus dengan level 4 dan 6% (52,08 dan 52.71%). Hal
ini disebabkan karena teradinya pelarutan hemiselulose dan
lignin, sehingga kecernaannya meningkat,

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut : (1) Perlakuan NaOH tidak meningkatkan kadar
PE, tetapi cenderung menurunkan, sedangkan perlakuan
NH4OH dan amonia anhidrus dapat meningkatkan kadar PE
jerami. (2) kadar selulose cenderung meningkat sedangkan
kadar hemiselulose dan lignin menurun karena pengaruh
alkali, {3) perlakuan alkali dapat meningkatkan kecernaan
bahan kering secara /n virro. {4) macam jerami memberikan
respon vang berbeda terhadap perlakuan alkali, sehingga
leve] alkali belum dapat ditentukan secara seragam,
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PRESTASI ITIK LOKAL YANG DIPELIHARA
PETANI SECARA TRADISIONAL DI PEDESAAN

oleh : Hasvim Mulyadi') dan Wihandovo?)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produk-
tifitas itik lokal vang dipelihara petani secara tradisional.

Itik lokal umur satu hari hasil penetasan di Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada terdin dari 75 ekor
jantan dan 87 ekor betina dititipkan pada petani masing-
masing lima ekor itk jantan dan lima ekor itik betina untuk
dipelihara secara tradisional. Pengamatan dilakukan secara
individu setiap dua minggu sekali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot itik umur
| hari, 6, 12, 18 dan 24 minggu adalah seberat 40.94:
38762895 32, 1384 32 dan 1615,51 gram untuk itik jantan,
sedangkan 1tk betina didapatkan bobot badan berturat-turut
40,71, 384,08, 793.40: 129222 dan 152822 gram. Bobot
badan pada saat dewasa kelamin untuk itik betina adalah
1586.12 & 10,71 gram vang dicapai pada umur 181,81 4 3,87
hari, Rata-rata produksi telor bulan pertama adalah sebs wak
4044 £ 195 persen dengan berat telur 4996 + 4996 £
1,54 pram.

Rata-rata kematian itik sampai umur 24 mingguadalah
3,83 ekor atau sekitar 5,11 % untuk jantan dan 2 80 ekor
atau sekitar 3,23 %W untuk betina,

I Stal’ pengajar laboratoriom Pemulianan Ternak jurusan
Produksi Fakultas Peternakan UGM.

=) Staf pengajor Jaboratorium Ternak Unggas jurusan Pro-
duksi Fakultas Peternakan UGM.

ISSN 0126 - 4400

PENDAHULUAN

Peternakan itik tradisional telah lama dikenal dan
dijumpai pada kehidupan masvarakat dengan jumlah pe-
milikan berkisar antara 10 sampai dengan ratusan ekor,
vang dipelihara secara dilepas/digembalakan di sawah, rowa-
rawa dan sekitar daerah yang basah untuk mencari tambahan
pakan, khususnva di sawah sesudah panen.

Potensi itik di Indonesia cukup  besar  yaitu
25,642 juta ekor (lahun 1985) dengan kenaikan populasi
7,28% pada pelita 111 (Anonimus, 19861, Rendahnya kenaik-
an populasi ini selain karena sebagian besar masib beternak
dengan cara yang tradisional, juga belum intensifnya pro-
gram pengembangan peternakan itik rradisional, disamping
keterbatasan fasilitas, dana dan ketrampilan para peternak,
serta tuty bibit vang ada.

Disamping kenyataan iersebut diatas juga masih
sedikitnyva data dasar produktivitas termak itik vang dipelihara
secara tradisional sehingga sangat menvulitkan dalam pro-
gram pengembangannya, untuk itu perlu adanya pensumpul-
an data dasar dari itik vang dipelihara secara tradisional.

ltik vang dipelihara sekarang ini berasal dari dua
species unggas air, yaitn Mallard dan Muscovy vang ke-
mudian menghasilkan beberapa bangsa itk yang tersebar
di seluruh dunia sera dipelihara sebagal itik type petelur,
pedaging dan dwi guna {(Ewing 1951 & Seiden [952),
Siregar (1979, menyatakan babwa ada tga {aktor yane
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